BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setiap materi program televisi perlu memperoleh perlakuan khusus
berdasarkan karakteristik dan spesifikasinya. Dengan menggunakan media
program televisi yang berformat magazine show dan dikemas sedemikian rupa,
masyarakat diharapkan tertarik untuk mengikuti rangkaian dari informasi yang
terkandung di dalamnya sehingga masyarakat sadar akan informasi dan kebutuhan
teknologi secara rasional dan realistis. Informasi dan makna yang ingin
disampaikan kepada masvarakat dapat memperluas wawasan mengenai teknologi
informasi dan komunikasi, dalam hal mi perkembangan mobile gadget dan juga
komputer.

Karya ini akan disampaikan melalui media komunikasi elektronik televisi.
Melalui media tersebuit akan lehih menarik dan mudah dalam mempelajari sesuatu
yang baru dari hasil kreativitasnya masing-masing dengan harapan penonton
selalu mendapatkan pengalaman menonton dan informasi baru pada setiap
episodenya.

Program magazire “Tekno Time™ merupakan scbuah terobosan baru dalam
penyampaian informasi perkembangan tcknologi di Indonesia. Selain itu, belum
adanya sebuah program televisi yang mewadahi update informasi gadget dan
komputer secara spesifik di Indonesia dapat dijadikan salah satu media sumber
ryjukan informasi perkembangan teknologi sehingga pengaplikasan teknologi

tersebut menjadi tepat guna agar meminimalisir perilaku konsumtif masyarakat.
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B. Saran

Proses persiapan atau praproduksi akan menjadi sangat penting dalam
menghasilkan sebuah karya magazine yang baik karena jika proses persiapan
tidak disiapkan secara teratur sesuai dengan SOP (Standart Operating Procedure)
maka hasil yang maksimal tidak mungkin dicapai. Program magazine merupakan
sebuah program jurnalistik yang menuntut ketepatan dalam penyampaian dan
pengemasannya.

Selain itu yang terpenting dalam pembuatan program magazine yang bertema
teknologi adalah riset yang mendalam karena membutuhkan data-data yang akurat
dan ilmiah mengingat tema teknologi bukanlah tema yang ringan. Variasi
pengemasan materi dan konten tiap liputannva juga harus diperhatikan agar
terlihat menarik karena program magazine adalah program berita yang ringan.
Dalam pengambilan gambar untuk liputan dapat menggunakan peralatan minim
yang sederhana dam tim produksi yang kecil, sehingga praktis dalam
pengerjaannya. Sebuah program magasine yang paling utama adalah kebenaran

atas informasi yang dhsajikan dengan data vang akurat,
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